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ABSTRAK

Beton merupakan suatu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada pekeijaan 

struktur bangunan di Indonesia karena banyak keuntungan yang diberikan di antaranya 

adalah bahan-bahan pembentuknya mudah diperoleh, mudah dibentuk, mampu memikul 

beban yang berat, tahan terhadap temperatur tinggi, biaya pemeliharaan kecil. Dalam 

penelitian ini akan dibahas tentang pengaruh perubahan persentase agregat halus dalam 

campuran beton terhadap kuat tekan beton yang dihasilkan.

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, persiapan dan 

pengujian material, pembuatan benda uji berupa silinder berukuran 15 cm x 30 cm 

dengan variasi persentase campuran agregat halus yang berbeda-beda pada batasan zona 

3 (32%, 29.5%, dan 27% untuk fc’ 30 MPa; 33%, 30%, dan 27% untuk fc’25 MPa; dan 

34%, 31%, dan 28% untuk fc’ 20 MPa) dan zona 4 (27%, 24.5%, dan 22% untuk fc’ 30 

MPa; 27%, 25%, dan 23% untuk fc’25 MPa; dan 28%, 26%, dan 24% untuk fc’ 20 

MPa). Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan beton dan dilakukan analisa terhadap 

hasil kuat tekan beton.

Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa semakin besar persentase agregat 

halus dalam campuran beton maka semakin tinggi nilai kuat tekan beton yang 

dihasilkan. Namun beton dengan persentase yang lebih kecil juga tetap layak digunakan 

karena kuat tekan tetap tercapai. Dapat disimpulkan juga bahwa jenis agregat halus 

dapat mempengaruhi kuat tekan beton dimana semakin kasar butiran agregat halus yang 

dipakai maka kuat tekan beton yang dihasilkan juga akan semakin tinggi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton merupakan suatu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada 

pekerjaan struktur bangunan di Indonesia karena banyak keuntungan yang diberikan 

di antaranya adalah bahan-bahan pembentuknya mudah diperoleh, mudah dibentuk, 
memikul beban yang berat, tahan terhadap temperatur yang tinggi, biayamampu

pemeliharaan kecil. Beton (ASTM C 125-06 “Standard Terminology Relating to 

Concrete and Concrete Aggregates”) didefinisikan sebagai sebuah bahan komposit
dengan penyusun utamanya berupa partikel atau ffagmen berbentuk agregat yang 

saling mengikat dan melekat. Kekuatan beton dipengaruhi oleh banyak hal, di 
antaranya oleh bahan penyusunnya, rancang campuran, pengerjaan, dan perawatan. 
Beton memiliki sifat kuat terhadap tekan namun lemah terhadap tarik. Beton 

merupakan salah satu bahan penunjang pada suatu struktur bangunan sehingga beton 

memiliki peran yang sangat penting pada suatu struktur bangunan. Seiring 

perkembangan zaman, telah banyak dilakukan penelitian untuk meningkatkan mutu 

beton serta membuat beton menjadi lebih baik dan ramah lingkungan.
Pada dasarnya, untuk mendapatkan mutu beton yang baik bergantung pada cara 

pengolahan beton tersebut seperti pengaturan jumlah air dan agregat, rasio dari 
semen yang digunakan dalam merencanakan job mix formida, maupun penggunaan 

zat-zat aditif untuk meningkatkan mutu beton. Namun, seringkah hal-hal yang 

diperhatikan untuk mendapatkan mutu beton yang baik hanya terpaku pada sifat 
bahan dasar penyusun beton dan tidak melihat lebih mendalam lagi seperti pengaruh 

agregat terhadap kuat tekan beton, khususnya agregat halus. Lekatan antara agregat 
halus dengan bahan penyusun lainnya sangat mempengaruhi kuat tekan beton yang 

dihasilkan, hal tersebut berhubungan dengan batasan gradasi atau tingkat kekasaran 

agregat halus yang kita dapatkan pada tahapan analisa saringan. Oleh karena itu, 
pemakaian agregat halus sebagai bahan penyusun beton sebaiknya diatur sesuai 
tingkat kebutuhan dan perencanaan.

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis pasir (agregat halus) yang berbeda dan 

satu jenis kerikil atau batu pecah (agregat kasar) yang digunakan memiliki ukuran 

40-60 mm. Pemakaian dua jenis pasir yang berbeda bertujuan untuk menganalisa

1
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pengaruh persentase jumlah agregat halus pada setiap zona atau gradasi agregat halus 

untuk setiap batas maksimal, batas minimum, dan batas normal yang akan 

didapatkan dari masing-masing jenis pasir (agregat halus) pada pengolahan analisa 

saringan terhadap nilai kuat tekan beton yang direncanakan.

1.2. Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan 

masalah yang akan diteliti, antara lain :

1. Pengaruh jenis agregat halus yang bervariasi terhadap kuat tekan beton 

yang direncanakan.

2. Korelasi pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan dengan 

kadar atau jumlah persentase agregat halus yang bervariasi terhadap 

total agregat yang dianjurkan.

telah diuraikan

1.3. Tujuan Penelitian
1. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat 

apabila menggunakan jumlah persentase agregat halus pada batas 

maksimal, minimum, dan normal pada setiap zona atau gradasi 

terhadap kuat tekan beton khususnya pada Zona 3 dan 4 untuk setiap 

mutu beton yang direncanakan.

2. Mengetahui komposisi campuran yang mencapai kuat tekan beton 

maksimum.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, dalam melakukan pengujian kuat tekan beton penulis 

menggunakan agregat halus yang termasuk dalam batas gradasi Zona 3 (Pasir Lahat) 

dan 4 (Pasir Tanjung Raja), semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari 

sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.

Untuk pembuatan sampel atau benda uji pada setiap zona dibagi menjadi 3 

sampel untuk masing-masing batas, yaitu batas maksimal, minimal, dan normal 

untuk mencapai kuat tekan beton yang direncanakan yaitu fc’ 20 MPa, fc’ 25 MPa, 
dan fc’ 30 MPa pada umur 28 hari.
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Pengujian material menggunakan standar ASTM {American Socieiy for Testing 

Material), sedangkan pembuatan atau perhitungan desain campuran atau Job Mix 

Formula (JMF) menggunakan metode SK-SNI.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang dilakukan adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Pada tahap awal dilakukan studi literatur dengan melakukan studi 

atau pembelajaran dari buku-buku dan bahan-bahan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan studi eksperimental di 

laboratorium Struktur dan Bahan Beton Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

Studi eksperimental yang dilakukan yaitu membuat beton normal untuk masing- 

masing zona yaitu zona 3 dan zona 4 dengan batas-batas yang direncanakan dan kuat 

tekan yang direncanakan. Untuk setiap batas dan setiap kuat tekan yang 

direncanakan akan dibuat tiga sampel berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm 

untuk setiap mutu beton.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan lapora tugas akhir.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, 

pengertian Agregat, syarat-syarat agregat untuk digunakan dalam 

pembuatan beton, pengaruh gradasi maksimum dari masing-masing 

zona pada Kuat Tekan Beton.

METODELOG1 PENELITIAN

Dalam bab metoedelogi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan 

beton, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton deng 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal.

BAB I.

BAB II.

BAB III.

campuran

an
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BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

saran untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
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